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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan limu Pengetahuan dan Teknologi '([PTEK)' saat ini sangat :
pesat schingga informasi yang tedadi di dunia dapat dikefahmi segera dan walktu
serta batas negara sudah tidak ada perbedaan lagi, akibatnya lahirlah suatu masa
atau era yang dikenal dengan globalisasi. Seiring kehadiran IPTEK tersebut
pemecahan masalah, berpikir kritis dan kreatif dan kemampuan komunikasi serta
kemampuan vokasional menjadi sanpgat penting artinya sebanding dengan
pcrkembmgm IPTEK di tengah kehidupan masyarakat Untuk ite diperlukan
sumber daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi secara global. Sudah
seharusnya pendidikan itu mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas
baik dari segi kemampuan kompetitif, novatif dan komunikatif serta kolaboratif
sehingga akan memudahkan menyerap’ infoﬁna_.si dan mampu berkomynikasi
dengan menggunakan teknologi. Untuk mencapai tujﬁan tersebut tentu saja
diperoleh dengan suatu proses pendidikan yang berkualitas.

Salah satu mata pelajaran yang merefleksikan tujuan tesebut di atas adatah
matemalika, karena matematika ilmu yang berkembang sesuai  dengan
petkembangan teknologi informasi, yang menyebabkan matematika dipandang
sebagai suain ilmu yang terstruktur dan terpaduy, ilmu tentang pola, hubungan,
cara berflikir, memahami dunia sekitar, ilmu yang deduktif dan bahasa simbol
serta bahasa numerik. Untuk menjawab berbagai tantangan dunia saat ini, maka

kemampuan berfikir lingkst tinggi siswa seperti kemampuan memecahkan



masalah, berargumentasi secara logis, bernalar, menjelaskan, menjustifikasi,
memanfaatkan  sumiber-sumber informiasi, berkoriunikasi, berketjasatia,
menyimpulkan dari berbagai situasi, pemahaman konseptual, dan pemahaman
prosedural merupakan prioritas dalam pembelajaran matematika. Ansari {2009
17} menjelaskan bahwa “pembelajaran matematika bermjuan  uatuk
mengembangkan ketermrnpilan dan memandirikar  siswa dalam  belajar,
berkolaborasi, melakukan penilaian diri (refleksi) serta mendorong siswa
membangun pengetahuannya sendin”. Tujuan tersebut dapat dicapai melalui
kemampuan siswa dalam berkomunikasi.

Mulyasa (2003: 21) menjelaskan bahwa “acuan kurikulum berbasis
kompetensi menjadikan sosok manusia Indonesia dalam jenjang pendidikan
menengah salah satunya adalah memitiki kema:ﬁpuan berkomunikasi”. NCTM
(National Council of Teacher of Mathematics} (2000) menyatakan bahwa tujuan
UImum pcmbelajm maternatika adajah: (1) belajar untuk berk(_}ml_mikasi”
{mathematical communication), (2} belajar untuk bemalar (mathematical
reasoning), (3) beiajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem
solving), (4) belajar untvk mengaitkan ide (mathematical connections), (5}
bembentukan sikap positif terhadap matematika (positive attitudes toward
mathematics). Semua tujuan tersebut dinamakan dengan daya matematika
(mathematical power). Balitbang Depdiknas (2003) menyatakan bahwa mata
pelajaran matematika menumbuhkembangkan kemampuan bernalar, yaitu berfikir
sistematis, logis dan kritis dalam mengkomunikan gagasan atau dalam pemecahan

masalah.



Kecakapan dan kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai
dalam belajar matematika mulai dari SD dan MI sampai SMA dan MA Depdiknas
(2003: 8) adalah sebagai berikut : 1) menunjukan pemahaman konsep, yang
dipelajari, menjelaskan keterkaitan konsep dan mengaplikasikan konsep atau
alporitma secara fuwes, akurat, dan tepat, dalam pemecahan masalah, 2) memiliki
kemampuan mengkomunikasikan gapasan matematika dengan simbol atau tabet,
grafik, atau diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah, 3) menggunakan
penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi matematika dalam membusat
generalisasi, menyusun bukti, atan menjelaskan gagasan dan pemyatasn
matematika, 4) menunjukkan kemampuan strategik  dalam membuat
{merumuskan), menafsickan, dan menyelesaikan model matematika dalam
pemecahan masalah, 5) memiliki sikap menghargai matematika dalam kehidupan.
Pandangan di atas, mengisyaratkan juga bahwa kemampuan pemahaman konsep
dan komunikasi matematik menjadi fokus perhatian dalam kurikulum dan tujuan
pembelajaran  matematika dan  menjadi  keharusan  bagi  puru  perle
ditumbuhkembangkan di kalangan siswa.

Baroody ‘(Ansari, 2009: 4} menjclaskan bahwa ada dua alasan penting,
mengapa komunikasi dalam matematika perlu ditumbuh kembangkan di kalangan
siswe. Pertama, mathematics as fanguage, artinya matematika tidak hanys sekedar
alat bantu berpikir (¢ ool to aid thinking), matematika tidak hanya sebagai alat
untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambit kesimpulan,
tetapi matematika juga sebagai alat yang berharga untuk mengkomunikasikan

berbagai ide secara jelas, tepat dan cermat. Kedua, mathematics learning as social



acf:'vipv: artinya matematika sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran,
fatematika juga sebagai wahana interaksi antar siswa, dan juga komunikasi
antard guru dan siswa. Hal ini merupakan bagian terpenting untuk mempercepat
MMan matematika siswa. Dalam bagian yang sama, Greenes dan Schulman
(Ansari, 2009: 4) menjelaskan bahwa komunikasi matematik merupakan: 1)
kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi matematik, 2)
moda:.l keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam
cksplorasi dan investigasi matematik, dan 3) wadah bagi siswa dalam
bcrkt;munikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagi pikiran
dan éenemuan, curah pendapat, menilai dan rmempertajam ide,

Kenyataan menunjukan prestasi belajar matematika masih saja rendah.
data:survei vang dikeluarkan oleh TIMSS Trens in Mathematics Sciens Study
(200;3) mencmpatkan Indonesia pada tahun 1999 pada rangking 34 dari 38 negara,
tahun 2003 rangking 34 dari 45 negara dan fahun 2007 pada rangking ke-36 dari
48, Dan data di atas mengisyaratkan adanya permasalahan yang sangat mendasar
dalam pembelajaran matematika di kelas saat ini, Zulkardi (Indrawati 2006)
mcriyalakan ada dua masalah utama dalam pendidikan matematika di Indonesia
yaitzl..l “rendahnya prestasi siswa serta kurangnya minat mereka dalam belajar
matpmatika”, Shadiq (2007 2) menjeiaskan bahwa “penckanan pembelajaran di
Indonesia lebih banyak pada penguasaan ketrampilan dasar (basic skifls) namun
sedikit atau sama sckali tidak ada penekanan untuk kehidupan sehari-hari,
beri(ommﬁkasi secara matematik dan bernalar secara matematik”. Ansari (2005:

62) menjelaskan bahwa “siswa Sekolah Menengah Atas di Nanggroe Aceh



Darussalam rata-rata kurang terampil di  dalam  berkomunikasi wmtuk
menyampatkan informasi sepertt menyarrpaikan ide dan mengajukan pertanyaan
serfa menanggapi pertanyaan/pendapat orang lain™.

Kenyataan di lapangan dari pepelitian pendahuluan yang penulis lakukan
tarrgeal 3-7 Mei 2010 terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika dan
komunikasi matematika siswa di kelas VIL.2 SMP Negeri 1 Kluet Utara
mengungkap pemnabaman konsep matematik sangat rendah, nilai rata-rata tes
pemahaman konsep matematika siswa secara klasikal adalah 5,1. Dari indikator
kemampuan pemahaman konsep matematika dari 32 orang siswa terdapat; 0,02%
siswa mampu “menuliskan konsep™; 0,26% siswa mampu “memberikan contoh
dan bukan contoh dan hanya 0,10% siswa mampu untuk “mencrapkan konsep
dalam pemecahan masatah™.

Sebagai contoh, ketika siswa diberikan soal berikut:

1. Tuliskan apa saja yang kamu ketahui tentang bangun datar segi empat
dengan pemahaman dan bahasamu sendiri.

2. Manakah yang merupakan bangun datar segi empat dari gambar di bawah

ini?

(a) (b

(d) (e)
Dari kedua perlanyaan di atas hasil jawaban siswa dapat dilihat sebagai

berikut :



Gambar 1.1. Pola jawaban Pemahaman Konsep Malematika Tes
Pendahuluan '

Dari pola jawaban siswa nomor satu dapat dipahami bahwa siswa belum
dapat menulis konsep segi empat dengan baik dan belum dapat membedakan
barpun datar segi empat dan bangun ruang segi empat kedua konsep ini
sesungguhnya tidak sama. Scdangkan jawaban siswa kedua juga terlibat bahwa
siswa belum dapat mengidentifikasi bangun datar segi empat dari contoh bangun
yang diberikan dan siswa lebih memilih jawaban memer b yang merupakan
bangun ruang.’

Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas menggambarkan bahwa siswa
belum bisa memahami konsep matematika dengan benar dan hasil dari proses
pembelajaran yang dilakukan sangatiah jauh dari twjuan kurkulum matematika
yang telah digariskan. Sudah scharusuya siswa dilatib untuk memahami konsep-
konsep yang sedang dipelajari, jika persoalan ini dibiarkan siswa akan kesulitan
datlam mempelajari konsep-konsep sclanjutnya. Kurikulum 2004 Depdiknas

(2003: 20) menyatakan bahwa ... beberapa kemampuan yang perlu diperhatikan



P

dalam pepilaian maternatika adatah pemahaman konsep yang meliputi
kemampuan mendefinisikan konsep, mengidentifikasi konsep, dapat memberikan
contoh dan bukan contoh dari konsep™. Dan hasil penelitian pendahuluan ind,
betaps permasulahan tentang kemampuan pemabaman konsep matematika siswa
ini menjadi sebuah permasalahan serius yang hanis segera ditangani, sehingga
kernampuan siswa terhadap kompetensi dasar yang diinginkan tercapai dalam
kurikulum pembelajaran matematika kemampuan pernahaman terhadap konscp-
konsep dasar malematika merupakan syarat mutlak harus dipenxhi.

Temuan lain dari penelitian pendahuluan yang peaulis lakukan pada waktu
yang sama tethadap kemampuan komunikasi matematik menermnukan kemampuan
korfxunikasi matematik siswa di kelas VII-2 SMP Negeri 1| Kluet Usara sangat
rendah, nilai rata-rata tes komunikasi matematik siswa secara klasikal adatah 4,2.
Dasi indikator kemampuan komunikasi matematik dari 32 orang siawa terdapat;
2,6% siswa mampn “merefleksikan  benda-benda gambar atau ide-ide
matematika™; 1,9% siswa mampu “membuat model matematika”; dan 0,6% siswa
mampu “menggunakan keahlian membaca, menulis dan menelash informasi
matemalika” serta [,5% siswa mampu “merespon suatu pemyataan atau masalah
dalam bentuk argumen yang meyakinkan”.

Sebagai contoh, ketika siswa diberikan soal berikut:

Pahamilah dua pernyataan berikut :
a. “Suatu segiempat denpan tepat salu pasang sisi sejajar adalah suatu
trapesium™.

\. “Belah ketupat adalah suatu jajaran genjang dengan scrnua sisinya sama”



Jelaskan pernyataan di atas benar stau salah dengan pemshaman dan kata-
katamu seadiri .
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Gambar 1.2, Pola jawaban Komunikasi Matematik Tes Pendahiuan

Dari bentuk jawaban siswa di atas dapat dipahami bahwa siswa belum
dapat memberikan argumen yang menyakinkan tentang trapesium, sesungguhnya
trapesium merupakan segiempat merr_liliki sepasang sisi yang sgjajar. Sedangkan
jawaban siswa kedua terfihat bahwa siswa belum dapat menjelaskan pernyataan
tentang belah ketupal dan jajﬁran genjang, jawaban yang diBerikan sangat singkat,
scharusnya siswaz terlebih dahulu meoyatakan jajaran genjang memiliki dua
pasang sisi yang sejajar dan sama panjang, jika keempat sisi jajaran genjang itu
sama panjang disebut belah ketupat,

Dari hasil temuanvemuan ini, belapa permasalahan tentang kemunikasi
matematik siswa im menjadi scbuah permasslahan serius yanp harus segera
ditangani, Peressini dan Basset (Aryan, 2007) menjeskan bahwa “tanpa
komunikasi dalam matematika kita akan memiliki sedikit keterangan, data, dan
fakta tentang pemahaman siswa dalam mefakukan proses dan  aplikasi

maternatika”. Untuk itu kornunikasi matematik dapat membantu pure untuk



memahami kemampuan siswa dalam menginterpretasi dan mengekspresikan
pemahamannya tentang konsep dan proses matemalika yanp meteka lakukan
sehingpa tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai.

Dhari hasil wawancara peneliti lakukan terhadap siswa kelas VII.2 tersebut
buik selama proses pembelajaran .maupun perbincangan &i juar kelas, diketahui
bahwa siswa “menganggap” mata pelajaran matematika merupakan mata .
pelajaran yang kurang disenangi, matematika merupakan pelajaran yang sulit,
menyelesaikan soal-soal yang berbentuk masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Siswe memberikan alasan bahwa soal-soal tersebut tidak
sama yang diajarkan guru saat belajar di kelas, schingga siswa kurang berminat
dan termotivasi untuk belajar matematika. Hasil penpamatan aktivitas belajar
sim di kelas, terlihat siswa hanya menjadi pcﬁdengar saja, sedikit tanya jawab,
mencatat dari papan tulis, mencatet mengerjakan latibiarr yang diberikan guru dan
l;lgsilnya ditulis di papan tulis serta jawaban siswa yang benar diterima saja tampa

adanya penjelasan terhadap hasil yang diperoleh kepada teman lain.

: Pengamatan juga dilakukan terhadap guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran, terlihat babwa guru menyampaikan materi yang ada dalam buku .
pakét, mcberikan informast pengertian konsep secara langsung dengan cara
mendiktckan kepada siswa, memberikan contoh penerapan rumus-rumus
matematika, mengerjakan latihan-latihan dan langkah-langkah penyelesatkan soal
serta kurang mengaitkan fakta real dalam kehidupan nyata dengan persvalan
matematika. Pembelajaran yang terjadi di kelas cendrung berpusat pada guru

(fe&cher oriented) dan tidak berorientasi pada membangun konsep matematika
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dari siswa sendiri serta tidak melatih siswa untuk berkomwunikasi secara
matematik,
Pelaksanaan pembelajaran seperti di atas dilakukan setiap hari oleh guru di
~ dalam kelas tentu saja kurang sesuai dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran
matematika, dimana guru memberikan kounsep dan prinsip matematika secara
langsung kepada siswa, tidak berupaya secara maksimal uniuk memampukan
siswa memahami berbagai konsep, prinsip matematika, menunjukkan kegunaan
konsep dan prinsip matematika serta memampukan siswa untuk berkomunikasi
secara matematik dalam memecahkan masalah, Guru tidak yzkin bahwa siswa
~ mampu membangun pengetahuan matematika melalui masalah vang diajukan dan
lebih yakin berhasil membelajarkan siswa berdasarkan pengalaman yang telah
dilakukan sebelumnya. Sinaga (1999) menyatakan bahwa pembelajaran seperti itu
dikeral dengan 3M yaitu “membosankan, membahayakan dan kurang memotivasi
belaja.r. matematika”. Bila pembelajaran seperti ini terus dilaksanakan maka
pemahaman konsep, komunikasi matematik dan tujuan pembelajaran matematika
yang lain tidak akan dapat tercapai secara maksimal serta kebiasaan guru
mengajar sangat sulit diubah, Untuk itu hasus dilakukan inovasi pembelajaran
untuk merubah kebiasaan guru dan upaya untuk mengatasi masalah yang dihadapi
Bigwa.
John Dewey (Arends, 2008: 46) menyatzkan bahwa *...sekolah
seharusaya rhcnjadi laboratorium untuk penyelidikan dan pengatasan-masalah
dala.m kehidupan nyata”. Suherman (2003: 69) menjelaskan bahwa karakteristik

pembelajaran matematika di sekolah adalah berjenjang, setiap materi pelajaran
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yang diajarkan kepada siswa dihubungkan dengan materi scbelumnya disamping
itu materi matematika itu disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa.
Piaget (Arends, 2008: 47) menjelaskan pembelajaran vang baik dimana guru
memberikan berbagai situasi (masalah) schingga anak dapat bereksperimen,
mengujicobakan berbagai hal untuk melibat apa yang akan terjadi, memanipulasi
benda-benda, memaniputasi simbol-stmbol, melontarkan pertanyaan dan mencari
jawabannya  sendiri, mengkonsilasikan apa  yang ditemukan dan
membandingkannya dengan temuan siswa yang lain.

Dan penjelasan ini sudah menjadi keharusan bagi setiap guru untuk
menitikberatkan pengajaran .matematika pada masalah kescharian siswa agar
mampu melakukan translasi dan membentuk pengetahuan awal atau konscp baru
dalam stniddur kognitif siswa, konsep-konsep tersebut dibahas dan sedapat
mungkin melatih siswa untuk membangun sendiri konsep dari masaiah yang ada.
Dari masalah yang diberikan siswa terlatih untuk memanipulasi simbol-simbol,
melontarkan pertanyaan dan mencari jawabannya baik mandin atau kelompok,
mengkonsilasikan a2pa yang diteraukan dan membandingkanaya dengan temuan
siswa yang [ain dan berkomunikasi secara matemalik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBM),
Model pembelajaran berbasis masalah selain menyajikan kepada siswa masalah
yang autentik, bermakna, memberikan kemudahan inmtuk melakukan penyelidikan,
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, juga

dapat menggunakan masalah tersebut ke dalam bentuk pengpanti dari suatu situasi
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masalah (model matematika) atau aspek dari suatu situasi masalah yang
digunakan untuk menemukan solusi. Selain itu model pembelajran berbasis
masalah siswa dapat mercpresentasikan masalah tersebut dalam obyek, pambar,
kata-kata, atau simbol matematika. Model pembelajaran ini sesuai dengan
perspektif konstruktivisme yang memiliki prinsip bahwa pengetahuan dibaagun
oleh siswa sendiri baik secara personal maupun sosial. Hasanah (2004: 52)
menjelaskan bahwa:

Dalamy PBM siswa memahami konsep suatn materi dimulai dari
belajar dan bekerja pada situasi dan masalah (tidak terdefenisi
dengan baik) atau open-ended yang disajikan pada awal
pembelajaran, schingga siswa diberikan kebehasan berfikic dalam
mencari solusi dari situasi vang diberikar. Selain itu unfuk
mengembangkan  kemampitan  mengkomunikasikan  ide-ide
matematik, siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil schingga
mendorong siswa untuk berdialog dan bekerja sama dengan siswa
lain dalem menyeclesaikan tugas, memupuk kerja sama dan saling
menghargai pendapat orang laiz.
Pada bagian lain. Ibrahim dan Nur (Trianto, 2009: 96) menjelaskan bahwa
manfaat model pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah: “...membantu siswa
mengembangkan kemampuan berfikir tingkal tinggi, memecahkan masalah,
belajar berperan sebagai orang dewasa melalui ketertibatan mereka dalam
pengalaman nyata dan simulasi menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri.”
Berdasarkan pendapat di atas, model pembelajaran berbasis masalah
(PBM) disamping siswa dituntut vntuk aktif mengkonstruksi konsep-konsep
matematika dari rmasalah yang diberikan, juga mampu menjelaskan konsep-
konsep yanyg sudah diperoleh. Diharapkan dengan muncutnya pemahaman konsep,
siswa dapat mengkomunikasikan dalam bahasa matematik dengan baik, schingga

memberikan motivasi belajar matematika dan menumbuhkan rasa percaya din
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siswa tethadap potensi yang dimilikinya serta akan meningkatkan kemarnpuan
matematikanya.

Selama ini model pembelajaran berbasis masalah (PBM) belum pemah
diterapkan di SMP Negeri 1 Kluet Utara, sehingga mendorong peneliti antuk
menerapkan madel perbelajaran berbasis masalah (PBM) di sekolah tersebut.
Adapun pokek babasan yang dipilih adalah bangun ruang kubus dan balok pada
kelas V1l SMP, pemilihan topik ini didasari pada wawancara peneliti dengan
guru di sekolah tersebut dan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 1 Kiuet
Utara, melalui wawancara dengan guru di sekolah tersebut yang menyatakan
bahwa konsep-konsep pada topik bangun ruang kubus dan batok merupakan salah
satu topik yang sulit bagi siswa. Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan di
atas maka peneliti merasa tertarik untuk menerapan model pembelajaran berbasis
masalah (PBM) schapai upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematika dan komunikasi matematik siswa Sekolah Menengah Pertama.

1.2 Identifikasi Masatah.

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika, yaitu schapai
berikut:

1. Siswa kurang mampu memahami konsep matematika.

2. Siswa kurang mampu berkotnunikasi secara matematik.

3. Siswa kurang berminat siswa dalam rnempelajari matematika.
4, Siswa kurang aktif dalam belajar matematika

5. Siswa masih beranggapan matematika adalah pelajaran yang sulit.
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6. Guni kurang mengaitkan mateti pelajaran dengan kehidupan sehari-had.
7. Pelaksanaan pcmbelajaran matematika scfama ini dilakukan gurz kurang

relevan dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran matematika.

1.3 Batasan Masalah.

Mengingat keluasan ruang lingkup permasalahan dalam pembelajaran
matemalika seperti yang telah diidentifikasi di atas, maka peneliban ini perlu
dibatasi schingga lebih terfokus pada . permasalaban yang mendasar dan
memberikan dampak yang luas terhadap permasalahan yang dihadapi. Penelitian
ini dibatasi pada permasalahan pemshaman konsep matematika siswa,
komunikasi matematik siswa, siswa kurang aktif dalam belajar matematika serta
pelaksanaan pembelajaran matematika yang kurang sesuai dengan karakteristik
dan tujuan pembclajaran matematika. Adapun upaya yang dipilih untuk
menanggulangi permasalahaﬁ tersebut adalah dengan menerapkan model

pembelajaran berbasis masalah (PBM).

1.4 Rumusan Masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, maka
dapat dibuat rumusan masaleh yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: .

1. Apakah model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dapat meningkatkan
pemahaman kosep matematika siswa kelas VII-1 SMP Negeri 1 Kluet

Utara?
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Apakah model pernbelajaran berbasis masalah (PBM) dapat meningkatkan
komunikasi matematik siswa kelas VIII-1 SMP Negeri I Kivet Utara?
Bapaimana kadar aktivitas aktif siswa kelas VII-1 SMP Negeri 1 Kluet
Utara dalam pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah.
Bagaimana tingkat kemampuan pgum dalam mengelola model

pembelajaran herbasis masalah di kelas VIII-1 SMP Negeri 1 Kluet Utara.

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan memperoleh informasi tentang

peterapan model pembelajaran berbasis masalah (PBM). Adapun tujuan khusus

yang akan dicapai penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui peningizatan pemahaman konsep siswa kelas VIII-1
SMP Neperi | Kluet Utara setelah penerapan model pembelajaran berbasis
masalah .

Untuk mengetahui peningkatan komunikasi maternatik siswa kelas VIII-1
SMP Negeri 1 Kluet Utara setelah pencrapan model pembelajaran berbasis
masalah.

Mendeskripsikan kadar aktivitas aktif siswa kelas VIII-t SMP Negeri 1
Kluet Utara dalam pelaksanazn model pembelajaran berbasis masalah
Mendeskripsikan tingkat kemampuan guru dalam mengelola model

pembelajaran berbasis masalah di kelas Vill-1 SMP Negen 1 Kluet Utara.



1.6 Defenisi Operasional

Agar tidak terjad kesalah pahaman terhadap penafsiran istilah-istilah yang

digunakan, akan dijelaskan beberapa istilah yang didefenisikan secara operasicnal

denpan tjuan penelitian ini menjadi lebih terarah. Adapun istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Pembelajaran berbasis masalah (FBM) adalah suatu model pengajaran

2)

E)

yang menggunakan masalah otentik dalam mengkonstruksi berbagai
konsep dan prinsip matematika, yang diawali dengan peayajian suatu
masalah yang nyata dan bermakna kepada siswa sehingga siswa dapat
melakukan penyelidikan autentik, kerjasama dan menemukan penyelesaian
masalah oleh mereka sendiri.

Model pembelajaran berbasis m.asalah yang mengikuti langkah-langkah:
{1} mengorientasikan siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa
belajar, {3} memberikan bantiean menyelidiki, menpganalisa secara mandiri
atau kelompok, (4) mengembangkan dan menampilkan hasil kega, (5)
menganalisa dan mengevaluasi hasii pemecahan masalah.

Meningkatkan dalam penelitian ini adalah usaha peneliti memperbaiki
proses dan hasil pembelajaran matematika, dilihat dart adanya peningkatan
terhadap hasil tes pemahaman konsep matemaliks, hasil tes komunikast
matematik, aktivitas siswa dan  kemampuan gure dalam mengelola

pembelajaran model pembelajaran berbasis masalah (PBM) vang semakin

baik dari sikbus [ ke siklus [



17

4) Kemampuan pemahaman kobsep matematika adalah kemampuan

3)

6)

menangkap konsep-konsep materi matematika dan melakokan prosedur

(algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat kemampuan siswa
dinkur berdasarkan kemampuan siswa dalam menjawab soal tes
kemampuan pemaharan konsep matematika berbentuk urajan yang terdiri

dari-tiga kemampyan: (1) menutiskan konsep, (2) memberikan contoh

konscep dan bukan contoh konsep dan dapat, (3) menerapkan konsep dalam

pemecahan masalah.

Kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuoan  siswa

menggunakan matematika sebapai alat komunikasi (bahasa matematika),

dan kemampuar mengkomunikasikan matematika diukur berdasarkan

kemampuan siswa dalam menjawab scal tes kemampuan komunikasi

matematika berbentuk uraian yang terdiri dari empat kemampuan: (1)

mereficksikan benda-benda nyata, gambar, atau ide-ide matematika, (2)

membuat model sitwasi atau persoalan menggunakan metode tertulis,
konkrit, dan grafik, (3) menggunakan keahlian membaca, menulis, dan
menelaah, untuk menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide, simbol,
is.tilah, serta  informasi  matematika, {(4) merespon  suatu
pemyataan/persoalan dalamn bentuk argumen yang meyakinkan,

Aktivitas aktif siswa adalah semua kegialan yang dilakukan olel siswa
selama proses pembelajaran berlanpsung dan diamati oleh dua orang
observer diukur berdasarkan pencapaian waktu idea) vang meliputi: (1)

mendengar, meperhatikan penjelasan guru, (2) membaca/memahami



masalah kontekstuat di LAS, (3) menyelesaikan masalah/menemukan cara
dan jawaban dari masalah, (4} menulis penyelesaian masalah, merangkun
dan  meyimpuikan suatu  prosedur/kensep, (5) memperagakan
hasil/presentast, (6) berdiskusi/bertanya kepada teman/bertanya pada gur,
(7) menarik kesimpulan suatu prosedur/konsep, (8) mencatat hal-hal yang
refevan dengan proses belajar belajar mengajar, (9) perilaku siswa yang
tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar.

7) Kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah kemampuan guru
menyelenggarakan tahapan-tahapan model pembelajaran berbasis masalah.

%) Balok dan kubus adalah materi bangun ruang sisi datar yang diajarkan
pada pelajaran matematika kelas VIII SMP berdasarkan KTSP SMP tahun
2006. Adapun mater: yang dipelajari dalam balok dan kubus t=rsebut
meliputi ; (1) menentukan unsar-unsur balol dan kubus, (2) menemukan
dan menghitung panjang rusuk-rusuk balok dan kubus, (3) membuat
jaring-jarir{g balok dan kubus, (4) menemukan dan menghitung Juas
perﬁluka.an balok dan kubus, (5) mcnemukan dan menghitung velume
balok dan kubus. {6) menemukan dan menghitung luas permukaan dan

volume balok dan kubus jika ukuran rusuknya berubah-ubah.

1.7 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapal memberikan informasi bagi usaha-usaha
memperbaiki proses pembelajaran matematika dengan menerapkan mode!

pembelajaran. Selain ity hasi! penelitian ini diharapkan juga memberikan :



1)

Py

»

4

5}
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Manfaat bagi Siswa.

Memberikan motivasi dan aktivitas dalam kegiatan belajar roengajar, dapat
membantu  siswa - dalam menggali konsep-konsep matematika dan
memudah siswa wituk memahami komsep dan dapat berkomunkasi
matematik melalui model pembelajaran berbasis masalah.
Manfaat bagi Gurw.

Meningkatkan kemampuan guru dalam perencanaan kegiatan belajar
mengajar dan membiasakan guru menggunakan metode mengajar serta
meningkatkan profesional guru dalam upaya meninpkatkan kualitas
pembclajaran matematika di sekolah.

Manfaat bagi Sekolah.

Sebagai bahan masukan untuk menmgkatkan efekiifitas dan efisien
pegelolaan pendidikan dalam mengambil kebijakan dalam penerapan
inovasi pembelajaran baik maatematika maupun pelajaran lain sebagai
upaya meningkatkan kualilas pendidikan dan kualitas guru.

Perangkat pembeiajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat
digunakan da.lam proses belajar mengajar dikelas khususanya pada pokok
bahasan kubus dan balok denpan penerapan pembelajaran bebasis
masalah.

Sebagal upaya peagembangan khasanah ilmu pegetahuan, khususnya
dalam inovasi proses belajar mengajar baik dalam metematika maupun

pelajaran tain.





